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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Demografi Responden 

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 45 

kuesioner. Data yang diperoleh dari penelitian ini diambil dengan cara 

menyebarkan kuesioner pada 15 perusahaan media cetak Kota Pekanbaru. 

Responden dari penelitian ini adalah Pimpinan Redaksi/Direktur/Umum, 

Manajer HRD, dan Manajer Keuangan/Manajer Umum yang ada di perusahaan 

media cetak Kota Pekanbaru. Penyebaran kuesioner dimulai dari tanggal 08 

Maret 2018 dan selesai pada tanggal 20 Maret 2018. Total kuesioner yang 

dibagikan adalah 45 kuesioner (100%), dimana pada setiap media cetak 

dibagikan sebanyak 3 kuesioner. Total kuesioner yang dikembalikan 35 

Kuesioner (77,78%), total kuesioner yang tidak dikembalikan 10 kuesioner 

(22,22%). Kuesioner yang tidak dikembalikan karena ada perusahaan yang 

tidak mau untuk mengisi kuesioner dan ada satu orang di salah satu perusahaan 

yang tidak mau ikut serta dalam pengisian kuesioner. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel V.1 

Jumlah Responden dan Tingkat Pengembalian 

Keterangan Jumlah Persentase 

Total kuesioner yang dikirim 45     100% 

Total kuesioner yang kembali 35 72,28% 

Total kuesioner yang tidak kembali 10 22,22% 

   Sumber: Data Olahan, 2018 
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Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, pendidikan terakhir, 

jabatan dan lama bekerja. Adapun karakteristik responden pada perusahaan 

media cetak Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

Tabel V.2 

Karakteristik Responden Pada Media Cetak di Pekanbaru 

No 
Karakteristik Jumlah Presentase (%) 

1 Jenis kelamin 

 1.Laki-Laki 

 2.Perempuan 

 

22 orang 

13 orang 

 

62.86% 

37,14% 

 Total  35 orang 100% 

2 Pendidikan Terakhir 

1. SMA 

2. D3 

3. S1 

4. S2 

 

3 orang 

11 orang 

 18 orang 

3 orang 

 

8,57% 

31,43% 

51,43% 

8,57% 

 Total 35 orang 100 % 

3 Jabatan  

1. Pimpinan 

Redaksi/Direktur/ 

Manager Umum 

2. Manajer HRD 

3. Manajer 

Keuangan/Manajer Umum 

 

14 orang 

 

10 orang 

11 orang 

 

 

40 % 

 

28,57% 

31,43% 

 Total 35 orang 100 % 

4 LamaBekerja 

1. < 1   Tahun 

2. 1-5   Tahun 

3. 6-10 Tahun 

4. >10  Tahun 

 

 - 

11 orang 

14 orang 

10 orang  

 

 

31,43% 

40% 

                 28,57% 

 Total 35 orang 100 % 

Sumber: Data Olahan, 2018 
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Berdasarkan tabel V.2, menunjukkan bahwa dari 35 responden jumlah 

responden laki–laki sebanyak 22 orang atau sekitar 62,86% sedangkan jumlah 

responden perempuan sebanyak 13 orang atau sekitar 37,14%. 

Berdasarkan tabel V.2, menunjukkan bahwa pendidikan terakhir 

responden setiap perusahaan diketahui yang berpendidikan terakhir SMA 

sebanyak 3 responden atau sekitar 8,57%, untuk Diploma 3 (D3) persentase 

yaitu sebanyak 11 responden atau sekitar 31,43% dan dengan presentase 

terbanyak bergelar Strata 1 (S1) yaitu berjumlah 18 responden atau 51,43% dan 

persentase bergelar Pascasarjana (S2) yaitu hanya 3 responden atau hanya 

sekitar 8,57%. 

Berdasarkan tabel V.2, menunjukkan bahwa responden dengan jabatan 

Pimpinan Redaksi/Direktur/Umum sebanyak 14 responden atau 40%,  manager 

HRD sebanyak 10 responden atau 28,57%, dan manajer keuangan/manajer 

umum sebanyak 11 responden atau 31,43%. 

Berdasarkan tabel V.2 menunjukkan bahwa  11 responden atau 31,43% 

telah bekerja selama 1-5 tahun, 14 responden atau 40% telah bekerja 6-10 

tahun, dan untuk lama bekerja yang lebih dari 10 tahun memiliki jumlah 

responden sebanyak  10 orang  atau 28,57%. 

B. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menunjukkan gambaran umum kecendrungan sampel 

yang diobservasi tabel V.3 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif. 
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Tabel V.3 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 35 9 15 13,03 1,723 

X2 35 15 24 19,80 2,194 

X3 35 14 25 21,20 2,888 

X4 35 4 5 4,43 ,502 

X5 35 3 5 3,63 ,646 

Y 35 16 25 20,31 1,711 

Valid N (listwise) 35     

Sumber : Data Output SPSS, 2018 

Berdasarkan tabel V.3ndapat dijelaskan bahwa, dalam penelitian ini 

terdapat 5 variabel independen yaitu Keterlibatan Pemakai Dalam 

Pengembangan Sistem Informasi (X1), Dukungan Manajemen Puncak (X2), 

Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi (X3), Program Pelatihan dan 

Pendidikan Pemakai (X4), dan Keberadaan Dewan Pengarah Sistem Informasi 

(X5). Serta terdapat satu variabel dependen yaitu Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi (Y). Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan Sistem Informasi 

mempunyai nilai minimum 9 dan maksimum 15, nilai rata-rata jawaban 

responden adalah 13,03 dengan standar deviasi 1,723. Dukungan Manajemen 

Puncak mempunyai nilai minimum 15 dan maksimum 24, nilai rata-rata 

jawaban responden adalah 19,80 dengan standar deviasi 2,194.  

Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi mempunyai nilai minimum 

14 dan maksimum 25, nilai rata-rata jawaban responden adalah 21,20 dengan 

standar deviasi 2,888. Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai mempunyai 

nilai minimum 4 dan maksimum 5, nilai rata-rata jawaban responden adalah 

4,43 dengan standar deviasi 0,502. Keberadaan Dewan Pengarah Sistem 
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Informasi mempunyai nilai minimum 3 dan maksimum 5, nilai rata-rata 

jawaban responden adalah 3,63 dengan standar deviasi 0,646. Untuk variabel 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi mempunyai nilai minimum 16 dan 

maksimum 25, nilai rata-rata jawaban responden adalah 20,31 dengan standar 

deviasi 1,711. 

C. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Validitas data dapat ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu 

instrument dikatakan mempunyai validitas yang kuat apabila instrument 

tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji validitas penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah pertanyaan/pernyataan pada kuesioner 

yang telah diedarkan dapat mengukur variabel yang akan diukur. Hasil 

pengujian validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel V.4 

Hasil Uji Validitas Data 

Variabel Pearson correlation Kesimpulan 

Keterlibatan Pemakai Dalam 

Pengembangan Sistem Informasi 

0,811** - 0,830** Valid 

Dukungan Manajemen Puncak 0,438** - 0,816** Valid 

Formalisasi Pengembangan Sistem 

Informasi 

0,642** - 0,831** Valid 

Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 
0,578** - 0,747** Valid 

Sumber : Data Output SPSS, 2018 

Hasil pengujian validitas yang disajikan pada tabel V.4 dapat dilihat 

bahwa skor masing-masing butir dan skor total (pearson correlation) 
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menunjukkan korelasi yang positif dan signifikan pada level 0,01 sehingga 

seluruh kuesioner dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik reliability 

analyze dimana suatu instrument dapat dikatakan reliabel apabila memiliki 

koefisien cronbach atau alpha sebesar >0,60 sedangkan <0,60 tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas data dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel V.5 

             Hasil Uji Reliabilitas Data 

Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach 

Alpha 

Kesimpulan 

Keterlibatan Pemakai Dalam 

Pengembangan Sistem Informasi 

3 0,749 Reliabel 

Dukungan Manajemen Puncak 5 0,723 Reliabel 

Formalisasi Pengembangan 

Sistem Informasi 

5 0,732 Reliabel 

Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 

5 0,619 Reliabel 

Sumber : Data Output SPSS, 2018 

Hasil pengujian reliabilitas yang disajikan pada tabel V.3 menunjukkan 

tidak ada koefisien cronbach alpha yang kurang dari 0,60, sehingga instrument 

tersebut reliabel untuk digunakan. 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependent dan independent mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah grafik histogram, 

dan Normal probability plot yang dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar V.1 berikut. 
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Gambar V.1 

 
Sumber : Data Output SPSS, 2018 

Histogram pada gambar V.1 diatas telah memperlihatkan posisi normal, 

dimana tidak terjadi posisi miring (skewness) dan kurva memiliki 

keseimbangan tepat ditengah, dengan demikian menunjukan bahwa data-data 

pada variabel penelitian berdistribusi normal. 

Gambar V.2 

 
Sumber : Data Output SPSS, 2018 

Berdasarkan gambar V.2 dapat dilihat bahwa penyebaran data berada 

disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, oleh karena itu model 

regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antara variable bebas (independen). Model regresi 
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yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen 

(Ghozali,2005:92). Uji Multikolinearitas diukur melalui nilai VIF (Variance 

Inflation Factor). Nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance <0.10 atau sama dengan nilai VIF >10. 

Hasil uji multikolinearitas untuk model regresi pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel V.6 berikut ini : 

Tabel V.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Keterlibatan Pemakai Dalam 

Pengembangan Sistem Informasi 

0,880 1,136 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Dukungan Manajemen Puncak 0,307 3,258 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Formalisasi Pengembangan 

Sistem Infromasi 

0,875 1,362 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Program Pelatihan dan 

Pendidikan Pemakai 

0,921 1,086 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Keberadaan Dewan Pengarah 

Sistem Informasi 

0,315 3,171 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber : Data Output SPSS, 2018 

Berdasarkan tabel V.6 dapat dilihat bahwa hasil uji multikolinearitas 

variabel Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan Sistem Informasi 

memiliki nilai VIF 1,136 dan nilai tolerance 0,880; variabel Dukungan 

Manajemen Puncak memiliki nilai VIF 3,258 dan nilai tolerance 0,307; 

variabel Formalisasi Pengembangan Sistem Infromasi memiliki nilai VIF 1,362 

dan nilai tolerance 0,875; variabel Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai 

memiliki nilai VIF 1,086 dan nilai tolerance 0,921; variabel Keberadaan 

Dewan Pengarah Sistem Informasi memiliki nilai VIF 3,171 dan nilai 

tolerance 0,315. Dari kelima variabel independen tersebut semua nilai toleransi 
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berada diatas atau >0,1, dan nilai VIF dibawah atau <10. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari pengaruh multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedasitas 

Uji Heteroskedasitas bertujuan unutk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance residual suatu periode pengamatan ke 

periode pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang memiliki persamaan variance residual suatu periode pengamatan dengan 

pengamatan yang lain atau homokesdastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heterokedastisitas dapat dilihat dari grafik scatterplot. Heterokedastisitas 

terjadi apabila titik-titik membentuk pola tertentu, jika tidak ada pola yang jelas 

dan menyebar maka dapat dikatakan data penelitian terbebas dari gejala 

heterokedastisitas. Berikut hasil uji Heterokedastisitas dapat dilihat pada 

Gambar V.3 berikut ini : 

Gambar V.3 

 

Sumber : Data Ouput SPSS, 2018 

Berdasarkan gambar V.3 dapat dilihat bahwa, titik-titik penyebaran tidak 

ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar maka tidak terjadi 
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heteroskedastisitas, oleh karena itu model regresi dalam penelitian ini 

memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 

E. Analisis Data 

Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan Sistem Informasi, Dukungan 

Manajemen Puncak, Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi, Program 

Pelatihan dan Pendidikan Pemakai, dan Keberadaan Dewan Pengarah Sistem 

Informasi Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Perusahaan Media 

Cetak Kota Pekanbaru.  

Hasil analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 23 dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel V.7 
                                                                  Coefficients

a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7,759 3,332  2,329 ,027 

X1 ,297 ,145 ,299 2,052 ,049 

X2 -,295 ,193 -,379 -1,534 ,136 

X3 ,225 ,087 ,380 2,602 ,014 

X4 ,863 ,486 ,253 1,777 ,086 

X5 1,635 ,645 ,617 2,534 ,017 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan Tabel V.7 maka dibuat persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 7,759 + 0,297X1 - 0,295X2 + 0,225X3 + 0,863X4 + 1,635X5 + e 

Hasil dan pembahasan regresi diatas adalah: 

a. Nilai konstanta ( ) sebesar 7,759 artinya jika keterlibatan pemakai 

dalam pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen puncak, 
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formalisasi pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan 

pendidikan pemakai, dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi 

0 (nol) kinerja sistem informasi akuntansi bernilai 7,759. 

b. Nilai koefisien regresi variabel keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi (X1) bernilai 0,297 yang dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi sebesar 1 maka akan terjadi 

peningkatan kinerja sistem informasi akuntansi sebesar 0,297 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

c. Nilai koefisien regresi dukungan manajemen puncak (X2) bernilai 

negatif yaitu sebesar -0,295 yang dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan dukungan manajemen puncak sebesar 1 maka akan terjadi 

penurunan kinerja sistem informasi akuntansi sebesar -0,295 dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

d. Nilai koefisien regresi variabel formalisasi pengembangan sistem 

informasi (X3) bernilai 0,225 yang dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan formalisasi pengembangan sistem informasi sebesar 1 

maka akan terjadi peningkatan kinerja sistem informasi akuntansi 

sebesar 0,225 dengan asumsi lain konstan. 

e. Nilai koefisien regresi variabel program pelatihan dan pendidikan 

pemakai (X4) bernilai 0,863 yang dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan program pelatihan dan pendidikan pemakai sebesar 1 maka 
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akan terjadi peningkatan kinerja sistem informasi akuntansi sebesar 

0,863 dengan asumsi lain konstan 

f. Nilai koefisien regresi variabel keberadaan dewan pengarah sistem 

informasi (X5) bernilai 1,635 yang dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan keberadaan dewan pengarah sistem informasi sebesar 1 

maka akan terjadi peningkatan kinerja sistem informasi akuntansi 

sebesar 1,635 dengan asumsi lain konstan 

F. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen yaitu 

Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan Sistem Informasi, Dukungan 

Manajemen Puncak, Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi, Program 

Pelatihan dan Pendidikan Pemakai, dan Keberadaan Dewan Pengarah Sistem 

Informasi secara bersama-sama (simultan) dapat mempengaruhi variabel 

dependen yaitu Kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Hasil uji F terhadap 

variabel penelitian dengan menggunakan program SPSS versi 23 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel V. 8 
ANOVA

a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 45,573 5 9,115 4,898 ,002
b
 

Residual 53,970 29 1,861   

Total 99,543 34    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2 

Sumber : Data Output SPSS, 2018 
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Dari tabel hasil uji ANOVA atau F-test didapat nilai signifikansi sebesar 

0,002. Karena tingkat probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya secara bersama-sama 

keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi, dukungan 

manajemen puncak, formalisasi pengembangan sistem informasi, program 

pelatihan dan pendidikan pemakai, dan keberadaan dewan pengarah sistem 

informasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem 

infomasi akuntansi. 

2. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial setiap variabel 

independen terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat tingkat signifikan dari masing-masing variabel. 

Apabila signifikansi <0,05 maka hipotesis diterima dan apabila signifikansi 

>0,05 maka hipotesis ditolak. Hasil uji t terhadap variabel penelitian dapat 

dilihat pada tabel V.7. Berdasarkan hasil analisis pada tabel V.7, maka dapat 

diketahui pengaruh antara variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen pada hasil dan pembahasan sebagai berikut : 

a. Pengujian Hipotesis Pengaruh Keterlibatan Pemakai Dalam 

Pengembangan Sistem Informasi Terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian data yang dapat dilihat pada tabel V.7 

maka diperoleh hasil uji t yang diperlukan untuk menguji signifikansi 

konstanta dan variabel independen. Untuk variabel keterlibatan pemakai dalam 



66 
 

pengembangan sistem informasi (X1) nilai signifikannya adalah 0,049 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. Sehingga hipotesis pertama dari penelitian ini diterima. 

b. Pengujian Hipotesis Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak 

Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian data yang dapat dilihat pada tabel V.7 maka 

diperoleh hasil uji t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan 

variabel independen. Untuk variabel dukungan manajemen puncak (X2) nilai 

signifikannya adalah 0,136 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 

manajemen puncak (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. Sehingga hipotesis kedua dari penelitian ini ditolak. 

c. Pengujian Hipotesis Pengaruh Formalisasi Pengembangan Sistem 

Informasi Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian data yang dapat dilihat pada tabel V.7 maka 

diperoleh hasil uji t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan 

variabel independen. Untuk variabel formalisasi pengembangan sistem 

informasi  (X3) nilai signifikannya adalah 0,014 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa formalisasi pengembangan sistem informasi (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sehingga hipotesis 

ketiga dari penelitian ini diterima. 

d. Pengujian Hipotesis Pengaruh Program Pelatihan Dan Pendidikan 

Pemakai Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
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Berdasarkan hasil pengujian data yang dapat dilihat pada tabel V.7 maka 

diperoleh hasil uji t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan 

variabel independen. Untuk variabel program pelatihan dan pendidikan 

pemakai (X4) nilai signifikannya adalah 0,086 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa program pelatihan dan pendidikan pemakai (X4) tidak berpengaruh  

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sehingga hipotesis keempat dari 

penelitian ini ditolak. 

e. Pengujian Hipotesis Pengaruh Keberadaan Dewan Pengarah Sistem 

Informasi Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian data yang dapat dilihat pada tabel V.7 maka 

diperoleh hasil uji t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan 

variabel independen. Untuk variabel keberadaan dewan pengarah sistem 

informasi (X5) nilai signifikannya adalah 0,017 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberadaan dewan pengarah sistem informasi (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sehingga hipotesis 

kelima dari penelitian ini diterima. 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan Sistem 

Informasi, Dukungan Manajemen Puncak, Formalisasi 

Pengembangan Sistem Informasi, Program Pelatihan Dan 

Pendidikan Pemakai, Dan Keberadaan Dewan Pengarah Sistem 

Informasi Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
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Secara simultan variabel independen yaitu keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi 

pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, 

dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hasil perhitungan tersebut dapat 

dilihat pada tabel V.8 yang dapat dilihat dari uji ANOVA atau F test didapat 

nilai F hitung sebesar 4,898 dengan tingkat signifikan 0,002. Karena 

probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05. Hipotesis keenam (H6 keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen 

puncak, formalisasi pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan 

pendidikan pemakai, dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi secara 

bersama – sama berpengaruh terhadap kinerja siste informasi akuntansi. 

2. Pengaruh Keterlibatan Pemakai Dalam Pengembangan Sistem 

Informasi Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan pengujian secara parsial Keterlibatan Pemakai Dalam 

Pengembangan Sistem Informasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi. Artinya keterlibatan pemakai yang sering akan 

meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi, karena adanya hubungan 

yang positif antara keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem 

informasi dengan kinerja sistem informasi akuntansi. Sistem informasi yang 

dikembangkan dengan melibatkan para pemakai akan memberikan kepuasaan 

bagi para pemakai dan pemakai tersebut akan bersedia untuk menggunakan 

sistem informasi akuntansi yang diterapkan di perusahaannya. Kontribusi 
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kepada tujuan kelompok dan berbagi tanggung jawab pencapaian tujuan. 

Dalam penelitian ini konsep keterlibatan dimaksudkan sebagai tingkat 

partisipasi dan pengaruh dari pengguna terhadap pengembangan dan 

implementasi sistem. 

Keterlibatan pemakai didefinisikan sebagai partisipasi dalam proses 

pengembangan sistem oleh anggota organisasi atau kelompok pengguna. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori (Mulyadi, 2008; 22) yaitu Perkembangan 

sistem akuntansi biasanya dikerjakan oleh analisis sistem yang bekerja dalam 

perusahaan yang besar biasanya dibentuk unit organisasi khusus yang bertugas 

untuk mengembangkan sistem akuntansi dan berbagai sistem lain yang 

digunakan oleh perusahaan yang bertugas pula untuk melakukan pemantauan 

mengenai penerapan berbagai sistem tersebut. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu Rina Ristiana 

(2014) menunjukkan bahwa keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Namun bertentangan dengan penelitian Fara Umami (2014) menunjukkan 

bahwa keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem informasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

3. Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi 

Berdasarkan pengujian secara parsial Dukungan Manajemen Puncak 

tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya dukungan dan partisipasi manajemen puncak 
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dalam penggunaan sistem informasi akuntansi sehingga dukungan tersebut 

tidak dapat diterima oleh pengguna informasi, maka tidak akan memberikan 

kepuasan terhadap pengguna informasi tersebut  

Hal ini berimplikasi bahwa kinerja pengguna sistem informasi akuntansi 

pada perusahaan media cetak di  Kota Pekanbaru belum memperoleh dukungan 

yang besar dari manajemen puncak. Hal ini dapat disebabkan karena 

pemahaman dan pengetahuan manajemen puncak tentang sistem informasi atau 

komputerisasi masih kurang. Selain itu motivasi dari atasan terhadap para 

karyawan pengguna sistem masih kurang, misalnya karyawan  tidak 

memperoleh pelatihan khusus tetapi hanya disuruh belajar sendiri. Kenyataan 

lain yang terjadi, bahwa manajemen puncak kurang memberikan apresiasi 

terhadap ide karyawan untuk pengembangan sistem akuntansi dan manajemen 

puncak belum melakukan evaluasi secara berkala terhadap kinerja sistem. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Arfan Ikhsan (2014: 4) yang 

menyatakan : 

1. Pengembangan sistem merupakan bagian yang terintegrasi dalam 

perencanaan perusahaan yang diketahui oleh manajemen puncak sehingga 

sistem yang dikembangkan sesuai dengan rencana perusahaan dan mendukung 

tercapainya tujuan perusahaan. 

2. Manajemen puncak merupakan focus utama dalam proyek pengembangan 

sistem. 

3. Keterlibatan manajemen puncak menjamin bahwa tujuan perusahaan lebih 

ditekankan daripada aspek teknisnya. 

4. Manajemen puncak merupakan pihak yang paling dapat 

menginterprestasikan manfaat yang ingin diperoleh dari sistem yang akan 

dikembangkan, dimana hal ini merupakan pertimbangan utama dalam 

pemilihan sistem yang akan dikembangkan. 

5. Keterlibatan manajemen puncak akan memberikan manfaat dan 

menghasilkan keputusan yang lebih baik dalam pengembangan sistem. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rissky 

(2015) yang menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak tidak 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Namun bertentangan 

dengan penelitian Rina Ristiana (2014) menunjukkan bahwa dukungan 

manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

4. Pengaruh Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi Terhadap 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan pengujian secara parsial formalisasi pengembangan sistem 

informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  

Dengan demikian formalisasi menunjukkan adanya kejelasan peraturan 

dan prosedur yang didokumentasikan dan dilaporkan dan merupakan 

mekanisme organisasi yang berguna untuk memastikan keseragaman dalam 

proses bisnis. Tingkat formalisasi akan rendah jika anggota organisasi mampu 

melakukan penilaian dan pengawasan terhadap diri sendiri dengan baik, 

sebaliknya apabila anggota organisasi dipandang tidak mampu membuat 

keputusan untuk diri mereka sendiri dan memerlukan banyak aturan sebagai 

pedoman bagi prilaku mereka, maka formalisasi akan menjadi sangat tinggi 

Komitmen dari masing-masing pegawai sangat diperlukan untuk dapat 

mencapai tujuan dari setiap organisasi.  

Suatu organisasi cenderung memformalisasi pengembangan sistem 

informasi karena organisasi tersebut perlu meningkatkan komunikasi dan 

koordinasi antara pengembangan sistem dan pengguna, atau antara 

pengembang dari sistem-sistem spesifik. 
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Formalisasi pengembangan sistem informasi berarti pemberitahuan akan 

tahap-tahap dari proses pengembangan sistem yang tercatat secara sistematik 

dan secara aktif melakukan penyesuaian terhadap catatan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rina Ristiana (2014) menunjukkan 

bahwa formalisasi pengembangan sistem informasi berpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi. Namun bertentangan dengan penelitian 

Fitri Raudhah (2014) menunjukkan bahwa formalisasi pengembangan sistem 

informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi 

5. Pengaruh Program Pelatihan Dan Pendidikan Pemakai Terhadap 

Kinerja Sistem Infromasi Akuntansi 

Berdasarkan pengujian secara parsial program pelatihan dan pendidikan 

pemakai  tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal 

ini disebabkan karena semakin kecil pelatihan dan pendidikan akan berakibat 

pada semakin menurunnya kinerja sistem informasi akuntansi, dan jarang pula 

diadakan pelatihan pendidikan perusahaan yang bersanghkutan sehingga tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Wilkinson (2000:557) yaitu 

pelatihan dan pendidikan kepada karyawan sangat dibutuhkan agar karyawan 

lebih terampil dalam menggunakan sistem yang baru, sehingga program 

pelatihan dan pendidikan tersebut akan memberikan keuntungan kepada 

karyawan dan pengguna sistem dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rina Ristiana (2014) 

menyatakan bahwa program pelatihan dan pendidikan pemakai tidak 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Namun bertentangan 

dengan penelitian Risky Dwi (2015) menyatakan bahwa program pelatihan dan 

pendidikan berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

6. Keberadaan Dewan Pengarah Sistem Informasi Terhadap Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi  

Berdasarkan pengujian secara parsial keberadaan dewan pengarah sistem 

informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Hal ini berarti bahwa dewan pengarah sistem informasi lebih aktif dalam 

mendiskusikan kebijakan berkaitan dengan pengembangan sistem informasi, 

lebih tepat untuk mendiskusikan bagaimana sistem informasi dapat 

memberikan kontribusi kepada pencapaian tujuan-tujuan perusahaan, dan 

bagaimana proses pengembangan sistem dikelola. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Muhammad Zulfahmi (2013) 

menyatakan bahwa keberadaan dewan pengarah sistem informasi berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Namun bertentangan dengan 

penelitian Rina Ristiana (2014) dengan hasil penelitian keberadaan dewan 

pengarah sistem informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. 
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H. Koefisien Determinasi 

Tabel V.9 
Model Summary

b
 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,677
a
 ,458 ,364 1,364 ,458 4,898 5 29 ,002 

a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Output SPSS, 2018  

Pada tabel V.9 dapat dijelaskan bahwa koefisien korelasi (R) sebesar 

0,677 hubungannya antara variabel keterlibatan pemakai dalam pengembangan 

sistem informasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan 

sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, dan keberadaan 

dewan pengarah sistem informasi terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

cukup erat.  

Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,458 artinya bahwa 45,8% kinerja 

sistem informasi akuntansi dijelaskan oleh keterlibatan pemakai dalam 

pengembangan sistem informasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi 

pengembangan sistem informasi, program pelatihan dan pendidikan pemakai, 

dan keberadaan dewan pengarah sistem informasi sedangkan sisanya sebesar 

54,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain atau faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model atau persamaan regresi ini.  


